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ABSTRACT  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menghadapi berbagai 
tantangan dalam meningkatkan daya saing akibat belum 
optimalnya penerapan branding, transformasi digital, dan 
pengelolaan keuangan usaha. Kondisi tersebut menyebabkan 
identitas produk kurang kuat, pemanfaatan media digital sebagai 
sarana pemasaran masih terbatas, serta pencatatan keuangan 
belum dilakukan secara sistematis. Kegiatan pengabdian ini 
bertujuan meningkatkan kapasitas pelaku UMKM melalui 
pendampingan terpadu yang mengintegrasikan penguatan 
branding, pemasaran digital, dan pengelolaan keuangan 
sederhana. Program dilaksanakan terhadap 30 pelaku UMKM yang 
bergerak pada sektor kuliner, kerajinan, dan produk olahan lokal 
dengan menggunakan pendekatan Asset-Based Community 
Development (ABCD) yang dipadukan dengan Business Coaching. 
Tahapan kegiatan meliputi analisis kebutuhan, penyusunan modul, 
pelaksanaan workshop, pendampingan implementasi, monitoring, 
dan evaluasi. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa peserta 
mampu meningkatkan kualitas identitas merek melalui 
pengembangan logo dan kemasan produk, mengoptimalkan 
pemanfaatan media sosial dan marketplace sebagai sarana 
pemasaran, serta menerapkan pembukuan sederhana untuk 
mendukung pengelolaan keuangan usaha. Program juga 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, 
keterampilan, daya saing usaha, jejaring kolaborasi antarpelaku 
UMKM, serta penguatan tata kelola kelembagaan. Model 
Integrated Digital Business Empowerment terbukti efektif sebagai 
pendekatan pemberdayaan yang mampu memperkuat kapasitas 
manajerial dan kompetensi digital pelaku UMKM sehingga 
mendukung keberlanjutan usaha dan penguatan ketahanan 
ekonomi komunitas. 
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Pendahuluan  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar utama perekonomian 

nasional yang berkontribusi besar dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, serta memperkuat ketahanan ekonomi lokal. Seiring pesatnya 

perkembangan teknologi informasi, perilaku konsumen mengalami perubahan signifikan 

dari transaksi konvensional menuju transaksi berbasis digital sehingga mendorong 

UMKM untuk beradaptasi melalui transformasi digital agar mampu mempertahankan 

daya saing di tengah persaingan pasar yang semakin dinamis (Alam et al., 2023; Artanto 

et al., 2022). Transformasi digital tidak hanya memperluas akses pasar melalui 

pemanfaatan e-commerce dan platform digital, tetapi juga meningkatkan efisiensi 

operasional, inovasi bisnis, dan keberlanjutan usaha (Septiadi & Agus, 2024; Zahiroh, 

2022). Berbagai kajian menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan teknologi, literasi digital, kompetensi sumber daya manusia, 

serta dukungan ekosistem yang memadai, sehingga diperlukan strategi pendampingan 

yang komprehensif untuk mempercepat adopsi teknologi dan memperkuat daya saing 

UMKM secara berkelanjutan (Citra Resmi Cahyadi et al., 2023; Wahyuningsih et al., 2024; 

Widyaningsih et al., 2023). 

Mitra pengabdian terdiri atas kelompok UMKM yang bergerak di bidang kuliner, 

kerajinan, dan produk olahan lokal dengan produk yang telah memiliki kualitas baik, 

namun belum diimbangi oleh kapasitas pengelolaan usaha yang memadai. Sebagian besar 

pelaku usaha masih menghadapi kendala dalam membangun identitas merek yang kuat, 

memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi, serta menyusun pembukuan usaha 

secara tertib sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis. Aktivitas pemasaran masih 

didominasi oleh promosi dari mulut ke mulut dan pelanggan lokal sehingga jangkauan 

pasar relatif terbatas serta peluang ekspansi belum dimanfaatkan secara optimal (Abdi 

Sugiarto et al., 2023; Iswara et al., 2024). Kondisi tersebut sejalan dengan berbagai hasil 

pengabdian kepada masyarakat yang menunjukkan bahwa UMKM memerlukan 

pendampingan terintegrasi dalam aspek branding, digital marketing, dan pengelolaan 

keuangan untuk meningkatkan daya saing usaha, memperluas akses pasar melalui 

platform digital, serta memperkuat tata kelola bisnis yang berkelanjutan (Agmalaro & 

Amanda, 2023; Anisah et al., 2023; Rahmi, 2021; Safitri et al., 2024; Suwitho et al., 2023). 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa permasalahan utama yang dihadapi mitra UMKM 

terletak pada belum optimalnya strategi branding, pemanfaatan digital marketing, dan 

pengelolaan keuangan usaha. Sebagian besar pelaku usaha belum memiliki identitas 

merek yang mampu membedakan produknya di pasar sehingga nilai tambah dan daya 

saing produk masih rendah (Armawan & Sudarmiatin, 2021; V. S. Sari et al., 2023). Di sisi 

lain, penggunaan media sosial dan platform digital masih dilakukan secara sederhana, 

bersifat insidental, dan belum didukung oleh perencanaan konten maupun strategi 

pemasaran yang terukur sehingga efektivitas promosi belum maksimal (Hasanah et al., 

2021; Hera Dwi Triani et al., 2024; Lautania et al., 2024). Permasalahan tersebut 

diperparah oleh praktik pencatatan keuangan yang masih mencampurkan keuangan 

usaha dengan keuangan rumah tangga, sehingga pelaku UMKM mengalami kesulitan 

menghitung keuntungan, mengendalikan arus kas, dan menyusun rencana 

pengembangan usaha secara sistematis (Alfiady et al., 2023; Dewi et al., 2021). Kondisi 

ini menunjukkan perlunya pendampingan terpadu agar UMKM memiliki kapasitas bisnis 

yang lebih profesional, adaptif, dan berdaya saing. 
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Berbagai program pelatihan kewirausahaan telah diselenggarakan oleh pemerintah, 

perguruan tinggi, maupun lembaga pendamping UMKM sebagai upaya meningkatkan 

kapasitas pelaku usaha dalam menghadapi tantangan transformasi digital. Namun, 

sebagian besar program masih bersifat parsial dengan fokus pada satu aspek tertentu, 

seperti pelatihan digital marketing atau pembukuan sederhana, tanpa diikuti 

pendampingan implementasi yang berkelanjutan di tingkat usaha (Christi et al., 2024; 

Rahman et al., 2021; Saputra & Murhadi, 2023; Yulianti et al., 2022). Kondisi tersebut 

menyebabkan banyak pelaku UMKM belum mampu mengintegrasikan pengetahuan yang 

diperoleh ke dalam praktik bisnis sehari-hari secara konsisten sehingga dampak program 

terhadap peningkatan daya saing usaha masih terbatas. Berbagai studi menunjukkan 

bahwa efektivitas program pemberdayaan akan lebih tinggi apabila pelatihan dipadukan 

dengan coaching, monitoring, evaluasi, serta dukungan akses pasar dan jejaring usaha 

secara berkelanjutan (Danil* et al., 2023; Deti et al., 2024; Permata et al., 2023; Radyanto 

et al., 2023). Oleh karena itu, pendekatan pendampingan yang holistik menjadi kebutuhan 

penting dalam mendukung transformasi digital UMKM secara berkelanjutan. 

Analisis situasi mitra menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga aspek utama. Pada aspek branding, sebagian besar UMKM 

belum memiliki identitas merek yang kuat, desain kemasan yang menarik, maupun 

strategi komunikasi produk yang mampu membangun diferensiasi dan meningkatkan 

daya tarik konsumen sehingga produk sulit dikenali dan memiliki nilai tambah yang 

rendah (Adhani & Pujianto, 2024; Dewi et al., 2021; Wijaya et al., 2023). Berbagai 

penelitian menegaskan bahwa branding yang terintegrasi dengan desain logo, kemasan, 

dan komunikasi produk berperan penting dalam membangun citra merek serta 

meningkatkan kepercayaan konsumen (Armawan & Sudarmiatin, 2021; Artopo & 

Wahyuni, 2024; Fitriani et al., 2023; Lautania et al., 2024; V. S. Sari et al., 2023). Pada 

aspek transformasi digital, pemanfaatan media sosial, marketplace, dan platform digital 

sebagai sarana pemasaran masih belum optimal karena keterbatasan literasi digital, 

strategi konten, serta kemampuan mengelola pemasaran digital secara terintegrasi (- et 

al., 2022; Amri et al., 2023; Deri Firmansyah et al., 2021; Siahaan et al., 2024; Silvyani, 

2023; Suhedi & Alfarisi, 2023; Wahyani et al., 2022; Wardhani & Romas, 2022). Sementara 

itu, pada aspek manajemen keuangan, sebagian besar pelaku UMKM belum melakukan 

pencatatan transaksi usaha secara sistematis sehingga mengalami kesulitan memantau 

arus kas, menghitung laba, dan menggunakan informasi keuangan sebagai dasar 

pengambilan keputusan bisnis. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh rendahnya literasi 

keuangan, keterbatasan pengetahuan akuntansi, serta belum diterapkannya pembukuan 

yang sesuai dengan SAK EMKM (Fariana et al., 2021; Munandar et al., 2024; Novianto et 

al., 2022; A. M. Sari et al., 2024; Sastika Devi & Nafiati, 2022; Siregar et al., 2023; 

Srimulyani et al., 2023; Susanti et al., 2023; Wigiyanti & Ashar Basyir, 2023). 

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam menerapkan strategi branding, digital 

marketing, dan pengelolaan keuangan sederhana sehingga mampu meningkatkan daya 

saing usaha, memperluas akses pasar, serta memperkuat ketahanan ekonomi komunitas. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, program menawarkan solusi IPTEKS berupa model 

Integrated Digital Business Empowerment, yaitu pendekatan pendampingan terpadu 

yang mengombinasikan pelatihan pengembangan identitas merek dan visual produk, 

optimalisasi pemasaran melalui media sosial dan marketplace, pemanfaatan aplikasi 

pembukuan sederhana, coaching bisnis, serta monitoring dan evaluasi perkembangan 
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usaha secara berkelanjutan. Pendekatan ini dirancang agar pelaku UMKM tidak hanya 

memperoleh pengetahuan konseptual, tetapi juga mampu mengimplementasikan 

keterampilan yang diperoleh dalam pengelolaan usaha sehari-hari. Dengan demikian, 

program diharapkan menghasilkan UMKM yang lebih profesional, adaptif terhadap 

transformasi digital, memiliki tata kelola keuangan yang lebih baik, serta mampu 

membangun usaha yang berkelanjutan dan memberikan kontribusi nyata terhadap 

penguatan ekonomi masyarakat. 

 

Metode Implementasi  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan melibatkan 30 pelaku UMKM yang terdiri 

atas pelaku usaha kuliner, kerajinan, produk olahan lokal, kelompok usaha perempuan, 

dan kelompok usaha pemuda desa. Peserta dipilih berdasarkan kesiapan mengikuti 

seluruh rangkaian pendampingan hingga tahap implementasi sehingga setiap mitra dapat 

memperoleh manfaat secara optimal dari program yang dilaksanakan. Pemilihan peserta 

dilakukan melalui koordinasi dengan pemerintah desa dan kelompok usaha setempat 

untuk memastikan keterwakilan berbagai jenis usaha yang memiliki potensi berkembang 

melalui transformasi digital. 

Program pengabdian menerapkan pendekatan Asset-Based Community Development 

(ABCD) yang berorientasi pada pengembangan aset, potensi, dan kekuatan yang telah 

dimiliki oleh masing-masing UMKM. Pendekatan ini dipadukan dengan metode Business 

Coaching sehingga proses pendampingan tidak hanya berfokus pada pemberian materi, 

tetapi juga menekankan implementasi, refleksi, serta penyelesaian permasalahan nyata 

yang dihadapi peserta sesuai karakteristik usahanya. Melalui kombinasi kedua 

pendekatan tersebut, peserta didorong untuk mengembangkan identitas merek, 

mengoptimalkan pemasaran digital, dan memperbaiki tata kelola keuangan secara 

berkelanjutan. 

Pelaksanaan program diawali dengan analisis kebutuhan UMKM melalui observasi 

lapangan, wawancara, serta diskusi kelompok terarah (focus group discussion). Tahapan 

ini bertujuan memetakan kondisi awal usaha, mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan tantangan yang dihadapi setiap pelaku UMKM, sekaligus menyusun profil 

usaha dan kebutuhan pendampingan. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam 

menentukan materi, strategi, dan bentuk pendampingan yang paling sesuai dengan 

karakteristik masing-masing mitra. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim kemudian menyusun modul pendampingan 

yang mencakup strategi pembangunan identitas merek (branding), pengembangan logo 

dan desain kemasan produk, teknik fotografi produk menggunakan telepon pintar, 

pemasaran digital melalui media sosial dan marketplace, pengelolaan keuangan usaha 

berbasis pembukuan sederhana, serta penyusunan rencana pengembangan bisnis. Selain 

modul pelatihan, disiapkan pula panduan praktik dan template pembukuan sederhana 

sebagai media pendukung selama proses pendampingan berlangsung. 

Tahap berikutnya berupa workshop branding dan digital marketing yang 

dilaksanakan secara partisipatif melalui kombinasi penyampaian materi, demonstrasi, 

praktik langsung, dan diskusi. Pada tahap ini peserta memperoleh pelatihan mengenai 

penyusunan identitas merek, desain kemasan yang menarik, teknik fotografi produk, 

pembuatan konten promosi digital, optimalisasi penggunaan media sosial, serta strategi 

membangun interaksi dengan pelanggan melalui berbagai platform digital. Pendekatan 
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praktik langsung digunakan agar peserta dapat segera menerapkan materi pada produk 

yang dimiliki. 

Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan implementasi secara 

intensif pada masing-masing UMKM. Pendampingan meliputi penyusunan identitas 

merek, perbaikan kemasan produk, pembuatan akun bisnis pada media sosial maupun 

marketplace, penyusunan kalender konten pemasaran digital, penggunaan aplikasi 

pencatatan keuangan sederhana, serta penyusunan strategi promosi sesuai karakteristik 

usaha. Pendampingan dilakukan secara individual maupun kelompok sehingga setiap 

peserta memperoleh solusi yang sesuai dengan kebutuhan usahanya. 

Selanjutnya, tim melaksanakan monitoring dan business coaching melalui kunjungan 

berkala untuk mengevaluasi perkembangan implementasi program. Pada tahap ini 

dilakukan identifikasi berbagai kendala yang dihadapi peserta, pemberian umpan balik 

terhadap strategi pemasaran, penguatan pengelolaan keuangan, serta penyempurnaan 

identitas merek dan promosi digital. Pendekatan coaching memungkinkan peserta 

memperoleh arahan yang lebih spesifik sehingga proses transformasi digital dapat 

berlangsung secara bertahap dan berkelanjutan. 

Tahap akhir berupa evaluasi program yang dilakukan untuk mengukur perubahan 

kapasitas peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Evaluasi difokuskan 

pada peningkatan kualitas identitas merek, aktivitas pemasaran digital, kualitas 

pencatatan keuangan usaha, serta perkembangan usaha selama masa pendampingan. 

Hasil evaluasi menjadi dasar dalam menyusun rekomendasi pengembangan program dan 

strategi keberlanjutan bagi mitra setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan. 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi lembar observasi perkembangan 

usaha, rubrik penilaian branding produk, rubrik evaluasi konten digital, checklist 

implementasi pemasaran digital, format evaluasi pembukuan usaha, angket kepuasan 

peserta, pedoman wawancara, serta dokumentasi kegiatan. Seluruh instrumen digunakan 

untuk memperoleh data mengenai perubahan kemampuan peserta selama proses 

pendampingan sehingga hasil evaluasi dapat menggambarkan efektivitas program secara 

komprehensif. 

Keberhasilan program diukur melalui beberapa indikator, yaitu sedikitnya 80% peserta 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, 75% UMKM berhasil memperkuat identitas 

merek melalui pembaruan logo, kemasan, dan media promosi, 70% peserta aktif 

memanfaatkan media sosial atau marketplace sebagai sarana pemasaran, serta 75% 

peserta mampu menerapkan pencatatan keuangan usaha secara terpisah dari keuangan 

pribadi. Selain itu, keberhasilan program juga ditandai dengan terbentuknya jejaring 

kolaborasi antarpelaku UMKM dalam promosi bersama serta tersusunnya rencana 

pengembangan usaha sebagai dasar keberlanjutan bisnis. 
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Diskusi dan Hasil  

Kondisi Awal Mitra dan Analisis Kebutuhan 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi, wawancara, dan diskusi kelompok 

untuk mengidentifikasi kondisi awal peserta sebelum pelaksanaan pendampingan. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih menghadapi 

keterbatasan pada aspek branding, transformasi digital, dan pengelolaan keuangan. 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, hanya sebagian kecil peserta yang telah memiliki 

identitas merek, memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran, maupun 

menerapkan pembukuan usaha secara sistematis. Temuan ini menjadi dasar dalam 

penyusunan materi pendampingan sehingga kegiatan yang dilaksanakan benar-benar 

sesuai dengan kebutuhan mitra. 

Tabel 1. Hasil Analisis Kondisi Awal Pelaku UMKM 

Indikator Jumlah UMKM (n=30) Persentase (%) 

Memiliki logo usaha 9 30,0 

Menggunakan kemasan 

berlabel 

8 26,7 

Memiliki akun media sosial 

bisnis 

12 40,0 

Memanfaatkan marketplace 5 16,7 

Melakukan pembukuan usaha 

secara rutin 

6 20,0 

Memisahkan keuangan usaha 

dan pribadi 

7 23,3 

Rendahnya capaian pada sebagian besar indikator menunjukkan bahwa transformasi 

digital belum berlangsung secara optimal. Kondisi tersebut memperkuat hasil identifikasi 

pada tahap pendahuluan bahwa penguatan kapasitas UMKM perlu dilakukan secara 

terpadu melalui peningkatan identitas merek, optimalisasi pemasaran digital, serta 

pembenahan tata kelola keuangan sehingga usaha dapat berkembang secara 

berkelanjutan. 

 

Implementasi Pendampingan Branding, Digital Marketing, dan Manajemen 

Keuangan 
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Pendampingan dilaksanakan melalui workshop, praktik langsung, business coaching, dan 

konsultasi individual. Peserta memperoleh pelatihan mengenai penyusunan identitas 

merek, desain logo dan kemasan, fotografi produk menggunakan telepon pintar, 

penyusunan konten pemasaran digital, optimalisasi media sosial dan marketplace, serta 

penggunaan format pembukuan sederhana. Seluruh kegiatan dilakukan secara 

partisipatif sehingga peserta dapat langsung menerapkan materi pada produk masing-

masing.  

Selama proses pendampingan, setiap peserta memperoleh umpan balik secara langsung 

terhadap hasil implementasi yang telah dilakukan. Pendekatan ini memungkinkan setiap 

UMKM mengembangkan solusi yang sesuai dengan karakteristik usaha sehingga proses 

transformasi digital tidak berhenti pada tahap pelatihan, tetapi berlanjut hingga 

implementasi nyata di lapangan. 

 

Peningkatan Branding Produk 

Hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan kualitas identitas visual produk. 

Sebagaimana terlihat pada Tabel 2, sebagian besar peserta berhasil memperbaiki logo 

usaha, desain kemasan, serta media promosi yang digunakan. Perubahan tersebut 

menghasilkan tampilan produk yang lebih profesional sehingga meningkatkan daya tarik 

konsumen. 

Tabel 2. Perubahan Aspek Branding Produk 

Indikator Sebelum (%) Sesudah (%) 

Memiliki logo usaha 30,0 86,7 

Menggunakan kemasan 

berlabel 

26,7 83,3 

Memiliki materi promosi 33,3 90,0 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pendampingan berbasis praktik memberikan 

dampak nyata terhadap kemampuan peserta dalam membangun identitas merek. 

Identitas visual yang lebih konsisten tidak hanya meningkatkan nilai estetika produk, 

tetapi juga memperkuat diferensiasi dan citra usaha di tengah persaingan pasar. 

 

Implementasi Transformasi Digital 

Perubahan yang cukup signifikan juga terjadi pada aspek pemasaran digital. Berdasarkan 

Tabel 3, jumlah peserta yang memanfaatkan media sosial bisnis dan marketplace 

meningkat secara nyata setelah mengikuti pendampingan. Selain itu, peserta mulai 

menyusun kalender konten promosi dan melakukan interaksi yang lebih aktif dengan 

pelanggan melalui berbagai platform digital. 

Tabel 3. Peningkatan Pemanfaatan Media Digital 

Indikator Sebelum (%) Sesudah (%) 

Memiliki akun media sosial bisnis 40,0 93,3 

Menggunakan marketplace 16,7 70,0 

Mengunggah konten promosi secara 

rutin 

20,0 86,7 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pendampingan tidak hanya meningkatkan 

literasi digital, tetapi juga mendorong perubahan perilaku pemasaran peserta. Integrasi 

media sosial dengan strategi promosi yang lebih terencana membuka peluang perluasan 

pasar sekaligus memperkuat hubungan antara UMKM dan pelanggan. 
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Peningkatan Manajemen Keuangan UMKM 

Pada aspek manajemen keuangan, peserta mulai menerapkan pembukuan sederhana 

sebagai dasar pengelolaan usaha. Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4, sebagian besar 

peserta telah mampu memisahkan keuangan usaha dan keuangan pribadi serta 

melakukan pencatatan transaksi secara lebih sistematis. 

Tabel 4. Perubahan Kemampuan Pengelolaan Keuangan 

Indikator Sebelum (%) Sesudah (%) 

Melakukan pembukuan rutin 20,0 83,3 

Memisahkan keuangan usaha dan 

pribadi 

23,3 80,0 

Menyusun laporan laba sederhana 13,3 76,7 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan format pembukuan sederhana dan 

aplikasi pencatatan keuangan mampu meningkatkan kemampuan peserta dalam 

memonitor arus kas, menghitung laba, serta menyusun keputusan usaha berdasarkan 

informasi keuangan yang lebih akurat. 

 

Dampak Program Pengabdian 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program memberikan dampak pada berbagai aspek. 

Dari sisi pengetahuan, peserta memahami pentingnya branding, pemasaran digital, dan 

pengelolaan keuangan sebagai fondasi pengembangan usaha. Dari sisi keterampilan, 

peserta mampu menyusun identitas merek, menghasilkan konten promosi digital, 

mengelola media sosial bisnis, serta melakukan pembukuan usaha secara mandiri. 

Dampak ekonomi terlihat dari meningkatnya peluang perluasan pasar melalui 

pemanfaatan media digital, sedangkan dampak sosial ditunjukkan oleh terbentuknya 

jejaring kolaborasi antarpelaku UMKM untuk melakukan promosi bersama dan saling 

berbagi pengalaman. Selain itu, program juga menghasilkan dampak kelembagaan 

berupa tersusunnya modul pendampingan, sistem pembukuan sederhana, serta 

mekanisme koordinasi kelompok sebagai dasar pengembangan usaha secara kolektif. 

Ringkasan capaian indikator keberhasilan program disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Capaian Indikator Keberhasilan Program 

Indikator Target Capaian 

Kehadiran peserta ≥80% 96,7% 

UMKM memiliki identitas merek yang lebih 

baik 

≥75% 86,7% 

UMKM aktif memanfaatkan media 

sosial/marketplace 

≥70% 80,0% 

UMKM menerapkan pembukuan sederhana ≥75% 83,3% 

Terbentuk jejaring kolaborasi UMKM Ya Terbentuk 

Tersusun rencana pengembangan usaha Ya Tersusun 

Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa model Integrated Digital 

Business Empowerment efektif dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM melalui 

pendekatan yang mengintegrasikan branding, transformasi digital, dan pengelolaan 

keuangan. Kombinasi pelatihan, pendampingan implementasi, serta business coaching 

menghasilkan perubahan yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga memperkuat 

kesiapan peserta dalam mengembangkan usaha secara berkelanjutan. Untuk menjaga 
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keberlanjutan program, dibentuk Komunitas UMKM Digital Desa sebagai wadah 

kolaborasi antarpelaku usaha yang didukung oleh pendampingan berkala dari perguruan 

tinggi, pengembangan katalog digital produk, pelaksanaan kelas lanjutan, kemitraan 

dengan pemerintah daerah, lembaga keuangan, dan platform digital, serta monitoring 

perkembangan usaha menggunakan indikator kinerja sederhana. Dengan demikian, 

dampak program diharapkan terus berkembang dan memberikan kontribusi jangka 

panjang terhadap penguatan ekosistem UMKM di tingkat komunitas. 

 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berhasil meningkatkan kapasitas pelaku UMKM 

melalui model Integrated Digital Business Empowerment yang mengintegrasikan 

penguatan branding, transformasi digital, dan pengelolaan keuangan dalam satu 

rangkaian pendampingan yang berkelanjutan. Pendekatan yang mengombinasikan 

pelatihan, praktik langsung, business coaching, serta monitoring implementasi terbukti 

mampu meningkatkan kemampuan peserta dalam membangun identitas merek, 

menghasilkan konten pemasaran digital, memanfaatkan media sosial dan marketplace 

sebagai sarana promosi, serta menerapkan pencatatan keuangan usaha secara lebih 

sistematis. Perubahan tersebut berkontribusi terhadap peningkatan profesionalisme 

pengelolaan usaha, perluasan peluang pasar, dan penguatan daya saing produk UMKM di 

era ekonomi digital. 

Selain memberikan peningkatan pengetahuan dan keterampilan, program juga 

menghasilkan dampak yang lebih luas berupa terbentuknya jejaring kolaborasi 

antarpelaku UMKM, tersedianya modul pendampingan dan sistem pembukuan 

sederhana, serta meningkatnya kesiapan peserta dalam menyusun strategi 

pengembangan usaha berbasis data. Keberlanjutan program diharapkan dapat 

diwujudkan melalui penguatan Komunitas UMKM Digital Desa, pendampingan berkala 

oleh perguruan tinggi, pengembangan katalog digital produk, serta kolaborasi dengan 

pemerintah daerah, lembaga keuangan, dan platform digital sehingga proses 

transformasi digital UMKM dapat berlangsung secara berkelanjutan dan memberikan 

kontribusi nyata terhadap penguatan ketahanan ekonomi komunitas. 
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